ABSTRAK

Setiap perusahaan dituntut untuk mampu mempertahankan eksistensinya
dalam dunia usaha yang penuh persaingan. Untuk mengatasi persaingan yang
demikian keras, perusahaan harus mampu mengelola sumber daya sebaik-baiknya
sehingga mampu menghasilkan suatu produk yang berkualitas dan dengan harga
yang bersaing. Umumnya produk yang berkualitas itu identik dengan produk yang
mahal harganya.Untuk menghapus pandangan itu, maka perusahaan perlu
melakukan pengalokasian biaya-biaya secara tepat dan benar menurut fungsinya
sehingga perusahaan tidak hanya memperoleh laba, tetapi juga produk yang
berkualitas di mata konsumen. Oleh karena itu, kegiatan produksi dan biaya yang
dikeluarkan harus direncanakan dengan baik agar memperoleh laba yang
maksimal.

Dalam melakukan penelitian terhadap biaya pengendalian kualitas pada
PT. ”"MR”, penulis menggunakan daftar biaya produksi dan laporan hasil inspeksi
tahun 2005. Pengendalian kualitas ini bertujuan untuk mencegah terjadinya
ketidakefisienan biaya. Metode penelitian yang dilakukan dalam penyusunan
skripsi ini yaitu metode kualitatif yang dilihat dari tujuannya bersifat menjelajah
(eksploratoris) dalam bentuk studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi, dan kuesioner.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa
perusahaan belum menggolongkan biaya pengendalian kualitas menurut
fungsinya. Penggolongan biaya menurut fungsinya ini dilakukan untuk mengukur
pelaksanaan dan tanggung jawab setiap individu. Setelah menggolongkan biaya
pengendalian kualitas menurut fungsinya, penulis menganalisis biaya-biaya
tersebut dengan cara menghitung selisin persentase antara appraisal costs,
prevention costs, internal failure costs dan external failure costs. Dari selisih ini
biaya tersebut dapat diketahui pengeluaran biaya yang efisien dan tidak efisien.
Dengan analisis biaya pengendalian kualitas ini, maka perusahaan dapat
melakukan tindakan perbaikan dan pengeluaran biaya secara tepat pada periode
berikutnya. Tindakan pengendalian yang dilakukan perusahaan juga terbatas pada
kegiatan inspeksi yang sederhana, penetapan standar mutu dan penekanan biaya.
Padahal dengan aktivitas inspeksi yang lebih baik perusahaan dapat mengurangi
terjadinya retur dari konsumen.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan bahwa
pengendalian kualitas lebih sulit dibanding dengan pengendalian biaya pemasaran,
karena pengendalian kualitas, perusahaan dituntut untuk menghasilkan produk
yang berkualitas sesuai dengan keinginan konsumen yang beragam dan
menentukan perencanaan biaya yang sedemikin rupa, sehingga dapat dicapai
efisiensi biaya produksi.
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